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ABSTRAK 
 

Kadar debu total (TSP) merupakan polutan yang berdampak negatif terhadap tubuh 

manusia dan bisa menyebabkan gangguan kesehatan. Petugas penyapu jalan 

merupakan pekerjaan yang dianggap rentan terhadap gangguan pernapasan akibat 

terpapar debu yang berasal dari lingkungan kerja. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui hubungan kadar debu total (TSP) dengan gangguan fungsi paru pada 

petugas penyapu jalan di Kota Palembang. Penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif dengan analisis univariat dan bivariat menggunakan uji Chi-Square dan 

rancangan cross sectional. Dalam penelitian ini populasi adalah petugas penyapu 

jalan di Kota Palembang yang terdiri dari 95 pekerja berdasarkan data DLHK Kota 

Palembang tahun 2022 dan sampel sebanyak 68 responden yang diambil dengan 

teknik proportional random sampling. Pengumpulan data menggunakan Haz-Dust 

Model EPAM 5000 untuk mengukur kadar debu total, spirometri untuk mengetahui 

gangguan fungsi paru, dan kuesioner untuk mengetahui karakteristik responden. 

Sebanyak 79,4% petugas penyapu jalan di Kota Palembang mengalami gangguan 

fungsi paru restruktif, 4,4% mengalami gangguan fungsi paru obstruktif dan 16,2% 

memiliki fungsi paru normal. Berdasarkan hasil tabulasi silang faktor kadar debu 

total (p-value :0,751), usia (p-value :1,000), jenis kelamin (p-value :0,743), masa 

kerja (p-value :0,743), kebiasaan olahraga (p-value :0,316) dan status gizi (p-value 

:0,179) tidak terbukti berhubungan secara signifikan dengan gangguan fungsi paru. 

Dapat disimpulkan bahwa tidak ada variabel yang berhubungan dengan gangguan 

fungsi paru pada petugas penyapu jalan di Kota Palembang. Sebaiknya para petugas 

harus lebih menjaga kesehatan dan juga melakukan pemeriksaan kesehatan dan 

sosialisasi kesehatan. 

 

Kata kunci  : Kadar debu total, gangguan fungsi paru, petugas penyapu jalan 
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ABSTRACT 
 

Total Suspended Particulate is a pollutant that has a negative impact on the human 

body and can cause health problems. Street sweeping officers are a job that is 

considered vulnerable to respiratory problems due to exposure to dust originating 

from the work environment. The aim of this study was to determine the correlation 

between total suspended particulate (TSP) with impaired lung function on street 

sweepers in Palembang. This research uses quantitative methods with univariate 

and bivariate analysis using chi square test and design cross sectional. In this study, 

the population was street sweepers in Palembang consisting of 95 workers based 

on 2022 Palembang City DLHK data and a sample of 68 respondents taken using 

the technique proportional random sampling. Data collection used Haz-Dust Model 

EPAM 5000 to measure Total Suspended Particulate, spirometry to determine 

impaired lung function , and questionnaires to determine the characteristics of 

respondents. As many as 79,4% of street sweepers in Palembang have restructive 

lung funnction disorders, 4,4% have obstructive lung function disorders, and 16,2% 

have normal lung function. The results of cross tabulation of the total suspended 

particulate (p-value :0.751), age (p-value :1,000), gender (p-value :0.743), working 

time (p-value :0.743), exercise habits (p-value :0.316) and nutritional status (p-

value :0.179) was not proven to be significantly related to impaired lung function. 

It can be concluded that there are no variable related to impaired lung function in 

street sweepers in Palembang. It would be better for officers to take better care of 

their health and also carry out health checks and health outreach. 

 

 

Keywords  : Total Suspended Particulate, imparied lung function, Street 

Sweepers  
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang 

Udara merupakan campuran gas-gas dengan perbandingan yang tidak tetap, 

bergantung pada suhu dan tekanan. Keberdaan udara bersih merupakan kebutuhan 

esensial bagi semua makhluk hidup di bumi, dengan dampak positifnya terhadap 

kesehatan manusia. Tetapi, saat ini udara bersih tersebut telah mengalami tingkat 

pencemaran yang signifikan. Penelitian menunjukkan bahwa sekitar 70% dari total 

ppencemaran udara di Indonesia berasal dari kendaraan bermotor. Organisasi 

Kesehatan Dunia (WHO) menyebut polusi udara sebagai isu lingkungan yang 

mendominasi, menimbulkan risiko serius terhadap kesehatan. Setiap tahun, polusi 

udara baik di luar ruangan maupun yang disebabkan oleh peralatan rumah tangga 

menyebabkan 7 juta kematian  (WHO, 2019). Debu menjadi ancaman serius yang 

menyebabkan penurunan kenyamanan di lingkungan kerja, gangguan pada 

penglihatan, disfungsi vital paru-paru, dan hingga bisa menyebabkan keracunan 

umum (Depkes RI, 2003). Tumbukan dari debu bisa memperburuk keadaan 

kesehatan pernapasan para penyapu jalan akibat sering terpapar kadar debu total 

(Suma’mur, 2009). Berdasarkan Organisasi Kesehatan Duia (WHO) ukuran 

partikel debu yang dianggap berbahaya sekitar ukuran 0,1 hingga 5 atau 10 mikron. 

Partikel debu > 10 mikron juga disebut sebagai kadar debu total (TSP). Partikulat 

besar seperti TSP dapat mengganggu saluran pernapasan bagian atas seseorang. 

TSP merupakan sumber pencemar dari asap kendaraan terutama wilayah perkotaan 

yang ramai akan aktivitas lalu lintas.  

Paparan debu di lingkungan kerja dapat menyebabkan berbagai penyakit paru 

yang, yang pada gilirannya dapat mengakibatkan gangguan fungsi paru dan 

kecacatan. Gangguan fungsi paru bukan hanya masalah di negara maju, tetapi juga 

di negara berkembang. Data dari Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) 

menunjukkan bahwa gangguan fungsi paru adalah salah satu penyebab utama 

penyakit kematian tertinggi ketiga, setelah sebelumnya menduduki peringkat kelma 

dalam angka kematian global. (Indra dan Laode, 2015).  

Kota Palembang, sebagai salah satu kota metropolitan terbesar di Indonesia, 

Palembang mengalami pertumbuhan populasi yang terus meningkat sejalan dengan 



2 
 

 
Universitas Sriwijaya 

perkembangan infrastruktur dan urbanisasi. Kota ini terbagi menjadi 18 kecamatan 

yang mencakup luas wilayah sebesar 400,61 km2 dengan jumlah penduduk 

mencapai 1.668.848 jiwa pada tahun 2022 menurut Badan Pusat Statistik (BPS, 

2022). Pertumbuhan penduduk yang pesat membawa konsekuensi peningkatan 

kebutuhan masyarakat, termasuk kebutuhan primer, sekunder, dan tersier. Salah 

satu kebutuhan masyarakat yang signifikan adalah mobilitas memicu peningkatan 

permintaan akan transportasi. Dapat diamati bahwa jumlah kendaraan bermotor 

meningkat seiring dengan kenaikan kebutuhan transportasi akibat pertumbuhan 

penduduk yang terus berlangsung (Hikmiyah, 2018). Dengan merujuk pada 

informasi Badan Pusat Statistik Sumatera Selatan periode tahun 2020-2021, tercatat 

peningkatan kendaraan bermotor di Kota Palembang yang mana meningkat dari 

377.259 menjadi 377.908 (BPS, 2021).  Dan juga merujuk ada informasi Badan 

Pusat Statistik menunjukkan rata-rata tahunan konsentrasi partikel terlarut udara 

yang mengalami peningkatan dari 2021 sebesar 132,82 micro gr/m3 dan tahun 2022 

bertambah menjadi 134,61 micro gr/m3. Kemungkinan penambahan jumlah 

kendaraan tersebut akan terus meningkat sehingga bisa berdampak menimbulkan 

banyaknya cemaran polusi udara akibat kendaraan di Kota Palembang (BPS, 2023). 

Sekitar 50% pekerja di Indonesia diperkirakan mengalami gangguan fungsi 

paru. Dari pemeriksaan terhadap 100 pekerja, didapati bahwa 45% dari responden 

mengalami restriktif, 13% memiliki fungsi paru normal, dan 9% mengalami 

kombinasi masalah. Terkait dengan pekerjaan yang terpapar debu tinggi, angka 

kejadian penyakit mencapai 70%. Mayoritas penyakit paru yang disebabkan oleh 

lingkugan kerja memiliki konsekuensi serius, seperti penurunan fungsi paru yang 

ditandai dengan gejala utama seperti sesak napas (Lestari, 2010).  

Untuk menjaga dan merawat kebersihan perkotaan, terutama kebersihan jalan 

raya, pemerintah membutuhkan dukungan sumber daya manusia yang optimal. 

Salah satu elemen krusial dalam menjaga kebersihan perkotaan, terutama jalan 

raya, adalah petugas penyapu jalan. Mereka berperan sebagai ujung tombak dalam 

menjaga kebersihan lingkungan perkotaan dan memastikan kondisi jalan raya tetap 

bersih. (Zainul, 2019). Pekerjaan sebagai petugas penyapu jalan diyakini 

meningkatkan risiko gangguan fungsi paru karena mereka secara rutin terpapar 

debu dan polutan kimia dari lingkungan kerjanya. (Wila et al., 2022). Pekerja 
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sebagai penyapu jalan menghadapi risiko keselamatan dan kesehatan, seperti 

gangguan pendengaran akibat paparan kebisingan, stres, risiko tertabrak kendaraan, 

dan gangguan sistem pernapasan. akibat debu, knalpot, dan asap kedaraan. (Zainul, 

2019). Bahaya risiko yang dialami oleh pekerja tidak hanya terbatas dengan potensi 

kecelakaan kerja, akan tetapi mencakup juga risiko penyakit akibat dari kerja. Pada 

petugas penyapu jalan, risiko tersebut terkait dengan penyakit yang timbul sebagai 

dampak dari pekerjaan dan lingkungan kerja yang kurang ideal. Menurut data dari 

Dinas Lingkungan Hidup dan Kebersihan (DLHK) Kota Palembang tahun 2022, 

terdapat 95 petugas penyapu jalan yang menjadi subjek pendataan. 

Gangguan fungsi paru tidak hanya dipengaruhi oleh tingginya kadar debu, 

tetapi juga oleh karakteristik individu pekerja seperti usia, jenis kelamin, masa 

kerja, gejala gangguan pernapasan, kebiasaan olahraga, dan status gizi. Faktor usia 

memiliki peran dalam kejadian gangguan fungsi paru, di mana pekerja yang 

mengalami gangguan paru cenderung paling banyak berada dalam kelompok usia 

produktif (15-44 tahun). Jenis kelamin juga memengaruhi risiko gangguan fungsi 

paru, dengan laki-laki memiliki risiko lebih tinggi karena volume dan kapasitas 

paru perempuan kira-kira 20-25% lebih kecil. Masa kerja menjadi parameter 

penting untuk memahami lamanya seseorang terpajan pada bahan kimia yang dapat 

memengaruhi fungsi paru. Gejala gangguan pernapasan juga menjadi faktor yang 

dapat menyebabkan gangguan fungsi paru, karena keberadaan gejala tersebut dapat 

memicu gangguan pada fungsi paru. Kebiasaan olahraga juga memiliki potensi 

memengaruhi fungsi paru, dan status gizi, yang mencerminkan kondisi tubuh 

seseorang akibat asupan makanan dan zat gizi, dapat diukur dengan Indeks Massa 

Tubuh. (Arganata, 2017). 

Studi Sunarsih et al (2019) menunjukkan bahwa konsentrasi Totap Suspended 

Particulate (TSP) pada sopir bus di Kota Palembang telah mencapai tingkat risiko 

terhadap kesehatan non-kanker dengan hasil pengukuran 7,09. Penelitian lain yang 

dilakukan oleh Audia Candra Meita (2012) pada pekerja penyapu pasar Johar kota 

Semarang menunjukkan kadar debu terhirup yang mayoritas (93,3%) melebihi 

Nilai Ambang Batas (NAB), dengan rentang hasil pengukuran antara 2,4 hingga 9,6 

mg/m3. Hasil pengukuran kapasitas vital paru pada pekerja tersebut menunjukkan 

bahwa 90% responden mengalami gangguan fungsi paru, yang terdiri dari 36,7% 
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restriksi ringan, 46,7% restriksi sedang dan 6,7% mixed restriksi-obstruksi. Riset 

lain yang dilakukan oleh Riska, dkk (2015) menunjukkan bahwa dari responden 

tersebut sebanyak 36,8% mengalami gangguan fungsi paru, dengan obstruktif 5,3% 

28,9%, dan mixed 2,6% . Studi ini juga menemukan hubugan yang signifikan antara 

masa kerja dengan gangguan fungsi paru, dengan nilai p-value sebesar 0,034. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Salah satu dampak dari pencemaran udara yang paling umum dan berpotensi 

berbahaya bagi kesehatan manusia adalah kadar debu total (TSP), yang berdampak 

negatif terhadap tubuh manusia dan dapat menyebabkan gangguan kesehatan. 

Petugas penyapu jalan, sebagai pekerjaan yang terpapar debu secara intensif dari 

lingkungan kerjanya, dianggap rentan terhadap gangguan pernapasan. Setiap 

tahunnya terjadi peningkatan jumlah kendaraan di Kota Palembang, selain 

berpotensi terhadap gangguan kesehatan pekerja, kondisi tersebut juga dapat 

memberikan kontribusi terhadap penurunan kualitas lingkungan, khususnya 

melalui pencemaran udara. Bagian yang memiliki risiko tinggi untuk terpapar 

polusi udara dari kadar debu total akibat kegiatan kendaraan dan polusi lainnya 

adalah petugas penyapu jalan di Kota Palembang. Paparan debu dapat 

mengakibatkan berbagai penyakit paru yang dapat menyebabkan gangguan fungsi 

paru. Oleh karena itu, penelitian ini merumuskan pertanyaan apakah terdapat 

hubungan antara kadar debu total (Total Suspended Particulate/TSP) dengan 

gangguan fungsi paru pada petugas penyapu jalan di Kota Palembang.. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi hubungan antara kadar debu 

total (TSP) dan gangguan fungsi paru pada petugas penyapu jalan di Kota 

Palembang. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

A. Mengetahui gambaran kadar debu total di lingkungan kerja pada petugas 

penyapu jalan di Kota Palembang 
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B. Mengetahui gambaran gangguan fungsi paru pada petugas penyapu jalan di 

Kota Palembang 

C. Mengetahui distribusi frekuensi karakteristik usia, jenis kelamin, masa 

kerja, gejala gangguan pernapasan, kebiasaan olahraga, dan status gizi pada 

petugas penyapu jalan di Kota Palembang 

D. Mengetahui hubungan kadar debu total dengan gangguan fungsi paru pada 

petugas penyapu jalan di Kota Palembang 

E. Mengetahui hubungan usia dengan gangguan fungsi paru pada petugas 

penyapu jalan di Kota Palembang 

F. Mengetahui hubungan jenis kelamin dengan gangguan fungsi paru pada 

petugas penyapu jalan di Kota Palembang 

G. Mengetahui hubungan masa kerja dengan gangguan fungsi paru pada 

petugas penyapu jalan di Kota Palembang 

H. Mengetahui hubungan kebiasaan olahraga dengan gangguan fungsi paru 

pada petugas penyapu jalan di Kota Palembang 

I. Mengetahui hubungan status gizi dengan gangguan fungsi paru pada 

petugas penyapu jalan di Kota Palembang 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Bagi Peneliti 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan ilmu pengetahuan, memperluas 

wawasan, dan menggali pengalaman penulis terkait hubungan antara kadar debu 

total dan gangguan fungsi paru pada petugas penyapu jalan di Kota Palembang. 

Selain itu, penelitian ini juga diharapka dapat diterapkan dalam kurikulum Fakultas 

Kesehatan Masyarakat Universitas Sriwijaya, khususnya Program Studi Kesehatan 

Lingkungan. 

1.4.2 Bagi Petugas Penyapu Jalan 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan 

masukan yang berharga bagi Dinas Lingkungan Hidup dan Kebersihan (DLHK) 

Kota Palembang. Selain itu, agar petugas penyapu jalan di Kota Palembang 

menambah pengetahuan tentang pentingnya menjaga tubuh dari gangguan paru 
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serta mencegah timbulnya gangguan paru akibat menghirup olutan secara langsug 

dan terus menerus 

1.4.3 Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat 

Hasil penelitian ini dapat menjadi sumber ilmu yang berharga untuk 

meningkatkan kompetensi mahasiswa Program Studi Kesehatan Lingkungan. 

Informasi yang diperoleh dari penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi 

dalam penelitian-penelitian selanjutnya, serta dapat dimasukkan ke dalam daftar 

pustaka Fakultas Kesehatan Masyarakat tentang hubungan antara kadar debu total 

(Total Suspended Particulate/TSP) Selain itu, penelitian ini dapat menjadi literatur 

yang bermanfaat bagi peneliti selanjutnya yang tertarik untuk melakukan penelitian 

dalam bidang yang sama. 

 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

1.5.1 Lingkup Tempat 

Penelitian ini bertempat di sepanjang jalan Kota Palembang yaitu dibagi 

wilayah Ilir dan Ulu Kota Palembang 

1.5.2 Lingkup Waktu 

Penelitian ini akan dilaksanan selama September-Oktober 2023 

1.5.3 Lingkup Materi 

Penelitian ini berkaitan dengan pengukuran pada gangguan fungsi paru 

terhadap kadar debu total (TSP) pada penyapu jalan di Kota Palembang.
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